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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Gaji, Penilaian 

Kinerja Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan di TPST 3R Mulyoagung 

Bersatu. Populasi dalam penelitian ini adalah Karyawan di TPST 3R Mulyoagung Bersatu. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dengan jumlah 

sampel yang ditentukan menggunakan tekhnik sampel jenuh dan didapatkan hasil sebanyak 

69 responden. Teknik pengujian data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji 

validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji f, 

uji t, dan uji koefisien determinasi (Adjusted R2). Hasil penelitian ini secara simultan 

menunjukkan bahwa gaji, penilaian kinerja dan budaya organisasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja karyawan. secara parsial, gaji tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan, penilaian kinerja berpengaruh signifikan terhadap inerja 

karyawan, dan budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Kata Kunci: Gaji, Penilaian Kinerja, Budaya Organisasi dan Kinerja Karyawan. 

 

 

ABSTRACT 

This research aims to determine and analyze the influence of salary, performance 

assessment and organizational culture on employee performance at TPST 3R Mulyoagung 

Bersatu. The population in this study were employees at TPST 3R Mulyoagung Bersatu. The 

data collection method in this research used a questionnaire with a sample size determined 

using a saturated sampling technique and the results obtained were 69 respondents. Data 

testing techniques used in this research include validity test, reliability test, normality test, 

multicollinearity test, heteroscedasticity test, f test, t test, and coefficient of determination 

test (Adjusted R2). The results of this research simultaneously show that salary, 

performance appraisal and organizational culture have a significant influence on employee 

performance. Partially, salary has no significant influence on employee performance, 

performance appraisal has a significant influence on employee performance, and 

organizational culture has no significant influence on employee performance. 

 

Keywords: Salary, Performance Assessment, Organizational Culture and Employee 

Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Dalam dunia bisnis saat ini yang semakin kompetitif, menuntut organisasi 

untuk mengoptimalkan seluruh sumber daya yang dimiliki agar dapat semakin maju 

dan berkembang. Salah satu sumber daya yang diharapkan dapat untuk terus 

berkembang adalah sumber daya manusia. Hal ini dikarenakan sumber daya 

manusia yang bersifat tidak terbatas untuk terus berkembang dapat menjadi potensi 

keberhasilan suatu organisasi sehingga manajemen sumber daya manusia menjadi 

salah satu faktor kunci dalam mencapai keberhasilan suatu organisasi (Sunarta, 

2018). Karyawan yang produktif dan memiliki motivasi kerja yang tinggi 

merupakan aset berharga bagi suatu organisasi dalam upayanya mencapai target 

dan tujuan yang telah ditetapkan sehingga sangat penting bagi organisasi untuk 

memiliki manajemen sumber daya manusia yang tepat di dalamnya (Sibarani 

Panggabean, 2018). 

Pada saat ini dalam perkembangannya, dunia bisnis tidak lagi di isi dengan 

organisasi-organisasi yang berorientasi bisnis untuk mencari keuntungan semata 

melainkan terdapat juga bisnis yang berorientasi pada pengentasan masalah sosial 

yang sedang terjadi di suatu lingkungan atau yang dapat disebut dengan organisasi 

sosial (Tenrinippi, 2019). Organisasi sosial merupakan sebuah organisasi yang 

terlahir dengan tujuan menyelesaikan permasalah sosial sekaligus membuka 

peluang usaha. Organisasi sosial secara sederhana dapat di definisikan sebagai 
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upaya pengembangan sebuah usaha dengan berorientasi pada permasalahan sosial 

yang terjadi. Sehingga manfaat dari adanya sebuah organisasi sosial tidak hanya 

pada dimensi ekonomi, namun juga dimensi sosial lainnya. Oleh karena itu maka 

organisasi sosial menjadi sebuah inovasi yang berbeda dari usaha pada umumnya 

di suatu wilayah. Upaya peningkatan ekonomi melalui organisasi sosial 

memberikan harapan baru ditengah kebuntuan upaya-upaya sebelumnya yang 

dilakukan namun tidak berjalan optimal. Menurut Wijayanto dalam Bahits (2023). 

Upaya pembangunan, perintisan dan persiapan organisasi sosial ini diperlukan 

sebuah strategi perencanaan yang tepat sesuai kebututuhan. 

 Salah satu perwujudan dari organisasi sosial yang ada di wilayah Kabupaten 

Malang yang cukup menarik perhatian sebuah Tempat Pengolahan Sampah (TPS) 

Pola 3R (Reuse, Reduce, Recycle) yang berdiri dan beroperasi untuk menjaga 

kelestarian lingkungan dari ancaman sampah dan sekaligus menciptakan lapangan 

pekerjaan dengan bisnis pengolahan sampah yang dilakukan. Pengolahan sampah 

melalui TPS 3R memanfaatkan masyarakat untuk diberdayakan dalam kegiatan 

pengolahan sampah yang dilakukan sehingga dapat diharapkan menjadi sebuah 

solusi atas permasalahan lingkungan karena sampah dengan memanfaatkan potensi 

tingginya jumlah penduduk di suatu wilayah khususnya bagi masyarakat yang 

membutuhkan. Melalui program TPS 3R, upaya pemberdayaan masyarakat 

dilakukan secara partisipatif yang bersumber dari masyarakat itu sendiri (Sunaryo 

et al., 2020). 

Salah satu TPS 3R yang berdiri cukup lama di Kabupaten Malang dan 

mampu menjadi percontohan adalah TPST (Tempat Pengolahan Sampah Terpadu) 

3R Mulyoagung Bersatu yang berada di Desa Mulyoagung, Kec. Dau, Kab. 
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Malang. TPST 3R Mulyoagung Bersatu yang saat ini telah berusia lebih dari 13 

tahun saat ini memiliki Karyawan berjumlah 118 Karyawan yang berasal dari 

masyarakat sekitar. Beroperasinya TPST 3R Mulyoagung Bersatu mampu 

mengkonversi berbagai permasalahan yang timbul akibat sampah dari kepadatan 

penduduk yang cukup tinggi serta menjadi salah satu alternatif bagi masyarakat 

yang menganggur untuk memiliki pekerjaan dan meningkatkan status 

perekonomian keluarganya. 

TPST 3R Mulyoagung Bersatu memiliki tata kelola organisasi yang menarik 

sehingga jumlah Karyawannya setiap tahunnya cenderung semakin bertambah, hal 

ini di dukung berdasarkan data yang tersaji pada tabel 1.1. Motivasi Karyawan 

dalam bekerja pada umumnya dipengaruhi beberapa faktor. Antara lain gaji yang 

diterima Karyawan, penilaian kinerja terhadap Karyawan, dan budaya organisasi 

yang diterapkan. 

Tabel 1.1 Jumlah Karyawan TPST 3R Mulyoagung Bersatu 

TAHUN 
JUMLAH 

KARYAWAN 

2021 80 

2022 102 

2023 113 

2024 118 

Sumber : Dokumen Perusahaan, 2024. 

Kinerja karyawan merupakan salah satu hal yang dapat menjadi penunjang 

kesuksesan suatu perusahaan ataupun organisasi. Kinerja karyawan di TPST 3R 

Mulyoagung Bersatu menarik untuk di teliti. Hal ini dapat menjadi menarik dilihat 

dari para Karyawan di TPST 3R Mulyoagung Bersatu memiliki antusias dan 

semangat yang tinggi dalam menjalankan pekerjaannya. TPST 3R Mulyoagung 

telah berhasil menerapkan tata pengelolaan dan kinerja karyawan yang baik, 

terbukti dengan menjadi TPS 3R satu-satunya yang meraih penghargaan Kalpataru 

FIN
AL



4 
 

 
 

2016 dan masuk dalam 99 Top Inovasi Pelayanan Publik Kementrian 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi tahun 2021. 

Salah satu bentuk implementasi dari manajemen sumber daya manusia yang 

ada dalam organisasi untuk meningkatkan kinerja karyawannya adalah pemberian 

gaji. Gaji menjadi salah satu faktor yang sangat penting dalam memotivasi 

Karyawan untuk berkerja dengan baik dan sesuai dengan target yang ditetapkan. 

Gaji menjadi salah satu faktor terpenting karena gaji memiliki pengaruh langsung 

terhadap tingkat kesejahteraan sosial karyawan dalam memenuhi kebutuhan 

pokoknya yakni sandang, pangan, papan (Asyiah Siregar & Ritonga, 2018). 

Sehingga dengan pemberian gaji adil dan kompetitif dapat meningkatkan motivasi 

dan kinerja karyawan dalam berkerja sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang 

telah diberikan (Oktavia, 2021). Disamping pemberian gaji, tentu juga terdapat 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja Karyawan seperti penilaian 

kinerja maupun budaya organisasi yang ada pada suatu organisasi sesuai dengan 

karakteristik dari organisasi masing-masing. 

TPST 3R Mulyoagung Bersatu  mengelola sumber pemasukannya dengan 

cara yang sangat menarik untuk memenuhi hak karyawannya. Mereka melakukan 

pemilahan sampah, sampah yang dapat di daur ulang akan dijual kepada para 

pengrajin di sekitar TPST 3R Mulyoagung Bersatu berada. Sehingga para 

masyarakat yang berada di wilayah tersebut juga mendapatkan dampak positif 

dengan adanya TPST ini. Selain itu sampah yang tidak dapat di daur ulang akan 

dijual kepada peternak dan petani di sekitar untuk dijadikan pakan ternak dan pupuk 

untuk tanaman. Ada juga budidaya maggot yang dilakukan di TPST 3R 

Mulyoagung Bersatu  yang dijual kepada peternak untuk pakan ternak seperti sapi, 
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ayam, bebek dan ikan. Beberapa pendapatan yang di dapat TPST 3R Mulyoagung 

Bersatu disajikan pada tabel 1.2. 

Tabel 1.2 Sumber Pendapatan TPST 3R Mulyoagung Bersatu 

Sumber Pendapatan Persentase(%) 

Sampah Organik 55% 

Sampah Residu 30% 

Budidaya Maggot 15% 

Sumber : Data Perusahaan, 2024. 

Dengan memberikan gaji yang adil dan layak untuk para karyawannya, 

perusahaan bisa menjadikan karyawan perusahaan tersebut untuk menjadi 

Karyawan yang kompeten dalam bidangnya. Seorang karyawan yang memberikan 

waktu dan tenaganya kepada perusahaan dan sebagai kontra prestasinya. Dalam 

penelitian ini pemberian gaji menarik untuk di teliti cara TPST 3R Mulyoagung 

Bersatu memberikan gaji kepada karyawannya yang pada kenyataannya organisasi 

ini berbasis sosial. 

 Karyawan yang telah termotivasi untuk berkerja dengan baik dalam 

menyelesaikan tugas dan tangung jawab yang diberikan maka diperlukan sebuah 

penilaian atas hasil kerja yang telah dilakukan. Penilaian kinerja menjadi alat yang 

seharusnya dapat membantu Karyawan dan perusahaan mencapai tujuannya. 

Menurut (Kaymaz, 2011) penilaian kinerja berfungsi sebagai alat komunikasi bagi 

Karyawan dalam melihat hasil kerjanya, apakah targetnya tercapai atau tidak 

sehingga mempengaruhi kesuksesan karirnya. Penilaian kinerja juga dapat 

memberikan dampak positif bagi perusahaan, karena dengan dilakukannya 

penilaian kinerja maka sebuah perusahaan akan mengetahui dimana kekurangan 

FIN
AL



6 
 

 
 

dan kelebihan serta bagaimana para Karyawannya bekerja sehingga perusahaan 

dapat memberikan arahan dan mengapresiasi kinerja para karyawannya. Dalam 

konteks ini, penilaian kinerja karyawan bukan hanya sekedar menjadi alat evaluasi 

bagi perusahaan, akan tetapi juga merupakan sarana untuk memberikan umpan 

balik yang konstruktif, mengidentifikasi kebutuhan pengembangan, dan 

merencanakan strategi pengembangan karir. Selain itu, standar penilaian kinerja 

menjadi tanggung jawab perusahaan untuk menetapkan suatu standar yang dapat 

meningkatkan kinerja karyawannya. Proses penilaian kinerja yang dilaksanakan 

secara adil dan objektif harus dipahami oleh karyawan sehingga dapat dijadikan 

peluang bagi karyawan dalam pengembangan diri serta pemenuhan kebutuhan akan 

aktualisasi diri karyawan (Javadi, 2011).  

 Penilaian kinerja yang dilakukan manajemen TPST 3R Mulyoagung 

Bersatu menarik untuk diteliti karena banyak Karyawan yang sudah berstatus lama 

bekerja di TPST tersebut, sehingga bisa saja penilaian kinerja oleh manajemen 

menjadi bahan untuk memotivasi diri Karyawan agar bekerja semakin baik.  

Dengan diwujudkannya sistem pemberian gaji dan penilaian kinerja maka 

akan menciptakan budaya organisasi yang menunjukkan karakter dan semangat 

kerja dari suatu organisasi untuk mencapai tujuannya. Budaya organisasi yang 

diterapkan di TPST 3R Mulyoagung Bersatu dengan pendekatan kolaboratif, yakni 

menutupi segala kekurangan dengan kelebihan antar departemen atau individu yang 

dimiliki, contohnya terjadi penumpukan sampah di rumah warga sekitar dan 

departemen lain yang bukan menjadi tugas dan tanggung jawab untuk mengatasi 

hal tersebut ikut membantu melakukan pengambilan sampah di rumah warga. 

Budaya organisasi mencerminkan nilai-nilai, norma-norma, dan keyakinan 
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bersama yang dipegang oleh anggota suatu organisasi. Organisasi dengan budaya 

yang kuat akan mempengaruhi perilaku dalam efektifitas kinerja karyawan. Kinerja 

karyawan akan berjalan sesuai dengan budaya yang dianutnya dalam organisasi 

tersebut. Selain itu, penerapan budaya dalam suatu perusahaan juga akan 

membentuk karakter karyawannya dengan sendirinya dalam menjalankan tugasnya 

dan mencapai tujuan dari perusahaan. Budaya organisasi di TPST 3R Mulyoagung 

Bersatu menarik untuk di teliti. Hal ini dikarenakan Karyawan terlihat sangat 

nyaman dalam bekerja di TPST tersebut. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini dilakukan untuk 

mengukur pengaruh antara gaji, penilaian kinerja dan budaya organisasi yang 

diterapkan di TPST 3R Mulyoagung Bersatu  yang merupakan sebuah organisasi 

sosial yang berbasis pengolahan sampah. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah pemberian gaji berpengaruh terhadap kinerja karyawan di TPST 3R 

Mulyoagung Bersatu ? 

2. Apakah penilaian kinerja berpengaruh terdahap kinerja karyawan di TPST 

3R Mulyoagung Bersatu ? 

3. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan di TPST 

3R Mulyoagung Bersatu ? 

4. Apakah gaji, penilaian kinerja, dan budaya organisasi secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan di TPST 3R Mulyoagung Bersatu ? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui apakah pemberian gaji berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja Karyawan di TPST 3R Mulyoagung Bersatu ? 

2. Mengetahui apakah penilaian kinerja berpengaruh signifikan terdahap 

kinerja Karyawan di TPST 3R Mulyoagung Bersatu ? 

3. Mengetahui apakah budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan di TPST 3R Mulyoagung Bersatu ? 

4. Mengetahui apakah gaji, penilaian kinerja, dan budaya organisasi 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan di TPST 3R Mulyoagung Bersatu ? 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat :  

a. Bagi perusahaan: 

Penelitian ini bermanfaat bagi perusahaan untuk mengetahui dampak dari 

gaji, penilaian kinerja, dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 

di TPST 3R Mulyoagung Bersatu. 
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b. Bagi penulis: 

Penelitian ini bermanfaat bagi penulis untuk mengembangkan skill dan 

ilmu yang telah di pelajari serta dapat memberikan pengalaman untuk 

meneliti suatu perusahaan sehingga dapat menjadikan ilmu yang telah 

dipelajari bermanfaat dan menjadi lebih matang.  

c. Bagi pembaca: 

Penelitian ini bermanfaat bagi pembaca untuk dapat dijadikan referensi 

penelitian yang akan datang sehingga dapat dijadikan acuan untuk 

melakukan penelitian di bidang yang sama.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh dari ketiga variabel independen yaitu Gaji, Penilaian Kinerja dan 

Budaya Organisasi terhada Kinerja Karyawan baik secara simultan maupun 

parsial. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya, maka diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1. Gaji, Penilaian Kinerja dan Budaya Organisasi berpengaruh secara simultan 

terhadap Kinerja Karyawan TPST 3R Mulyoagung Bersatu. 

2. Gaji tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan 

pada TPST 3R Mulyoagung Bersatu. 

3. Penilaian Kinerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja 

Karyawan TPST 3R Mulyoagung Bersatu. 

4. Budaya Organisasi tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

Kinerja Karyawan TPST 3R Mulyoagung Bersatu. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan sebaik-

sebaiknya, maka penulis menyadari bahwa penelitian ini masih banyak 
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keterbatasan dan kekeliruan yang ada. Beberapa keterbatasan tersebut antara 

lain: 

 

1. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, termasuk sampel yang terbatas 

pada wilayah atau segmen tertentu, yang membatasi generalisasi hasil. 

2. Terbatasnya jumlah responden dimana hanya 69 responden saja yang 

digunakan. Hal ini dikarenakan adanya data yang ekstrem rendah yang 

menyebabkan sebagian data yang tidak berpengaruh signifikan. 

3. Terdapat keterbatasan dalam pengisian kuesioner dimana jawaban dari 

responden belum tentu menunjukkan pendapat atau keadaan yang sebenarnya 

dikarenakan adanya kecanggungan antara responden dengan peneliti. 

5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran yang 

dapat diberikah, sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti ini diharapkan menjadi refrensi untuk dikembangkan lagi bagi 

penelitian selanjutnya dengan faktor-faktor lainnya seperti Kedisiplinan dan 

Motivasi Kerja sehingga dapat menambah pengetahuan mengenai sumber 

daya manusia. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat dijadikan perusahaan sebagai koreksi atau perbaikan 

untuk perusahaan yang dimana dapat terlihat nilai rendah di indicator 
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pernyataan dari Gaji (X1) “Gaji yang saya terima dapat memenuhi kebutuhan 

saya”. Selain itu juga memperhatikan sebuah Gaji yang sesuai agar 

menciptakan lapangan kerja yang sehat dan dapat meningkatkan kualitas 

kinerja karyawan. 
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